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ABSTRACT 

 

Self-compassion is an important factor in the development of an individual's 

emotional competence. Emotional competence encompasses the ability to identify, 

express, understand, utilize, and regulate emotions effectively, particularly when 

facing challenges in social environments such as orphanages. This study aims to 

examine the effect of self-compassion on emotional competence among adolescents 

living in orphanages in Padang. This research employs a quantitative approach 

with simple linear regression analysis. The study involved 292 adolescents residing 

in orphanages in Padang, selected using a stratified random sampling technique 

with a size-based stratification approach. Data were collected using the Profile of 

Emotional Competence (PEC) to measure emotional competence (α = .884) and 

the Self-Compassion Scale (SCS) to measure self-compassion (α = .857). The 

analysis results show that self-compassion has a significant influence on emotional 

competence, with a significance value of 0.000 (p < 0.05) and a regression 

coefficient (β) of 0.064. Self-compassion contributes 6.4% to emotional 

competence, while the remaining 93.6% is influenced by other factors not examined 

in this study. These findings highlight the importance of fostering self-compassion 

as an initial step in enhancing the emotional competence of adolescents in 

orphanages. 
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ABSTRAK 

 

 Self-compassion merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam 

pengembangan kompetensi emosi individu. Kompetensi emosi mencakup 

kemampuan untuk mengidentifikasi, mengekspresikan, memahami, menggunakan, 

dan mengelola emosi secara efektif, terutama dalam menghadapi tantangan di 

lingkungan sosial seperti panti asuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh self-compassion terhadap kompetensi emosi pada remaja di panti asuhan 

Kota Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis 

regresi linear sederhana. Responden dalam penelitian ini berjumlah 292 remaja 

yang tinggal di panti asuhan di Kota Padang, yang dipilih menggunakan teknik 

stratified random sampling dengan pendekatan size-based stratification. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Profile of Emotional 

Competence (PEC) untuk mengukur kompetensi emosi (α = .884) dan Self-

Compassion Scale (SCS) untuk mengukur self-compassiom (α = .857). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa self-compassion memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kompetensi emosi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dan 

koefisien regresi (β) sebesar 0,064. Self-compassion berkontribusi sebesar 6,4% 

terhadap kompetensi emosi, sementara 93,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menekankan pentingnya 

penguatan self-compassion sebagai langkah awal dalam meningkatkan kompetensi 

emosi remaja di panti asuhan.  
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